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ABSTRAK

Kecerdasan emosional merupakan salah
satu kecerdasan yang dimiliki oleh setiap orang,
akan sangat menarik jika guru juga dapat
mengetahui Kkaitan antara partisipasi belajar siswa
dan matematika dengan kecerdasan emosional ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan  kecerdasan  emosional  terhadap
partisipasi belajar dan pemahaman matematika
siswa. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah
agar guru nantinya dapat menggunakan hasil
penelitian sebagai pengetahuan dan pertimbangan
dalam merancang kegiatan belajar mengajar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian field research dan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak siswa di kelas X3 SMAN 2 Magetan.
Hasil analisis data menggunakan koefisien korelasi
Spearman menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara kecerdasan emosional dan partisipasi belajar
siswa diperoleh nilai rs sebesar 0,256 dan koefisien
korelasi antara kecerdasan emosional dan
pemahaman matematika siswa diperoleh nilai r
sebesar 0,131. Dengan batas nilai kritis sebesar
0,643, maka H, dapat diterima.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Partisipasi
Belajar, Pemahaman
Matematika

PENDAHULUAN

Di era modern ini, seseorang
dituntut untuk sukses di bidang akademik,
handal dalam kepemimpinan, mampu
berkomunikasi terbuka dan jujur, memiliki
loyalitas dan kreativitas  untuk selalu
berinovasi. Fenomena tersebut tidak lepas
dari  tingkat kecerdasan  emosional
seseorang. Oleh karena itu, kecerdasan
emosional harus selalu diasah.

Melihat pentingnya kecerdasan
emosional  tersebut, maka Lembaga
Pendidikan perlu untuk
mengembangkannya. Lembaga Pendidikan
menyadari bahwa dalam meningkatkan
SDM karena 1Q saja masih kurang
menunjang  peningkatan SDM  untuk
mencapai kesuksesan di era globalisasi ini
maka perlu adanya perubahan dalam
sistem yang ada

Goleman (1998:44) menyatakan
bahwa  setinggi-tingginya  kecerdasan
intelektual menyumbang Kkira-kira 20%
bagi faktor-faktor yang menentukan sukses
individu dalam hidup sedangkan 80% diisi
oleh kekuatan-kekuatan lain termasuk
diantaranya kecerdasan emosional.

Proses kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dikatakan sukses
di antaranya apabila terjadi peningkatan
partisipasi siswa dan peningkatan nilai
siswa. Hasil belajar siswa selain
dipengaruhi oleh metode pembelajaran
juga dipengaruhi oleh partisipasi siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
matematika kelas X SMAN 2 Magetan,
ternyata siswa kelas X memiliki partisipasi
belajar yang rendah. Siswa lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru daripada
mengeluarkan pendapat dalam kegiatan
pembelajaran.  Siswa  yang  berani
mengeluarkan pendapat biasanya siswa
yang berprestasi di kelasnya. Siswa yang
kurang berprestasi tidak berani
mengeluarkan pendapat karena takut salah
atau takut ditertawakan teman lainnya.

Pemahaman  terhadap  mata
pelajaran merupakan hal penting yang
harus diperoleh siswa. Siswa yang paham
terhadap apa yang dijelaskan oleh guru
akan mampu mengerjakan persoalan yang
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diberikan oleh guru dengan baik. Jika
siswa paham terhadap apa vyang
dipelajarinya maka dapat dikatakan bahwa
guru sukses dalam memberikan
pembelajaran.

Siswa yang mempelajari
matematika diharapkan agar memiliki
pemahaman  yang  baik  terhadap
pengetahuan matematika. Patterson &
Norwood (2004), mengungkapkan, bahwa
para  peneliti  menemukan  bahwa
kebanyakan siswa dapat memecahkan
masalah dengan menggunakan representasi
grafik, tetapi beberapa orang kesulitan
mengenali dan membuat koneksi dengan
representasi  simbol  serta  memiliki
kekurangan ~ pemahamam  konseptual,
dengan demikian maka wajar apabila
pemahaman matematika menjadi salah
satu  hal penting dalam penelitian
pendidikan matematika (Mulyana, 2012:7).

Kecerdasan emosional merupakan
salah satu kecerdasan yang dimiliki oleh
setiap orang. Mengingat pentingnya
aplikasi dari kecerdasan emosional dalam
perkembangan jaman ini, maka dalam
dunia pendidikan seorang guru juga harus
mampu mengelola kecerdasan emosional
yang dimiliki oleh peserta didiknya. Ada
kalanya pengetahuan tentang kecerdasan
emosional ini diaplikasi dalam kegiatan
belajar mengajar. Meskipun matematika
merupakan mata pelajaran yang berkaitan
dengan kecerdasan intelektual, namun
akan sangat menarik jika guru juga dapat
mengetahui  kaitan antara matematika
dengan kecerdasan emosional ini.

Berdasarkan uraian dan pemikiran
di atas maka peneliti tertarik unuk
mencoba meneliti tentang hubungan
kecerdasan emosional terhadap partisipasi
belajar dan pemahaman matematika siswa
SMAN 2 Magetan kelas X3.

KAJIAN TEORI

1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah “kecerdasan emosional”
pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard
University dan John Mayer dari University
of New Hampshire Amerika untuk
menerangkan kualitas-kualitas emosional
yang penting bagi keberhasilan yaitu
empati (kepedulian), mengungkapkan dan
memahami  perasaan,  mengendalikan

amarah, kemandirian, kemampuan
menyesuaikan diri, bisa memecahkan
masalah  antar  pribadi, ketekunan,
kesetiakawanan, keramahan, dan sikap
hormat (Shapiro, 2001:5).

Gardner dalam bukunya yang
berjudul Frame Of Mind (Goleman,
1998:50-53) mengatakan bahwa bukan
hanya satu jenis Kkecerdasan yang
monolitik yang penting untuk meraih
sukses dalam kehidupan, melainkan ada
spektrum kecerdasan yang lebar dengan
tujuh varietas utama vyaitu linguistik,
matematika/logika, spasial, kinestetik,
musik, interpersonal dan intrapersonal.
Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner
sebagai kecerdasan pribadi yang oleh
Daniel Goleman disebut sebagai
kecerdasan emosional.

Pengertian kecerdasan emosional
menurut kamus besar bahasa Indonesia
adalah kecerdasan yang berkenaan dengan
hati dan kepedulian antarsesama manusia,
makhluk lain, dan alam sekitar. Salovey
dan Mayer mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai himpunan bagian dari
kecerdasan  sosial yang  melibatkan
kemampuan memantau perasaan dan
emosi baik pada diri sendiri maupun pada
orang lain, memilah-milah semuanya, dan
menggunakan  informasi  ini  untuk
membing pikiran dan tindakan (Shapiro,
2001:6).

Goleman mendefiniskan
kecerdasan emosional sebagai kemampuan
lebih yang dimiliki seseorang dalam
memotivasi  diri, ketahanan  dalam
menghadapi  kegagalan, mengendalikan
emosi, dan menunda kepuasan serta
mengatur keadaan jiwa dan dengan
kecerdasan emosional tersebut seseorang
dapat menempatkan emosinya pada porsi
yang tepat, memilah Kkepuasan, dan
mengatur suasana hati (Yuniani, 2010:10).

Kecerdasan emosional adalah
kemampuan merasakan, memahami, dan
secara efektif menerapkan daya dan
kepekaan emosi sebagai sumber energi,
informasi, koneksi, dan pengaruh yang
manusiawi (Margasari : 6).

Dari teori-teori di atas dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
adalah  kemampuan yang  dimiliki
seseorang  untuk  memahami  dan
mengendalikan kondisi emosi.



2. Pengertian Partisipasi Belajar

Menurut  Maksud, (2012:38),
partisipasi adalah keterlibatan seseorang
baik pikiran maupun tenaga untuk
memperoleh  manfaat dari  kegiatan
tersebut. Dari pengertian tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa partisipasi
adalah peran serta dalam suatu kegiatan.

Slameto mengemukakan belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Manurung, 2010:20).

Dari pengertian partisipasi dan
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa
partisipasi belajar dapat didefinisikan
sebagai keterlibatan siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar di kelas.

Menurut Tanidireja dkk (dalam
Mustajab, 2012:38) terdapat dua macam
partisipasi belajar siswa yaitu :

1. Partisipasi kontributif
2. Partisipasi inisiatif.

Bentuk partisipasi kontributif dan
inisiatif ini akan mampu membentuk siswa
untuk selalu aktif dan kreatif sehingga
mereka sadar bahwa ilmu pengetahuan dan
teknologi dapat diperoleh melalui usaha
keras.

Partisipasi belajar siswa
merupakan  aktivitas  siswa  dalam
mengikuti pembelajaran dan aktivitas
mandiri yang melatih kreativitas siswa.
Partisipasi  belajar ~ siswa  tersebut
merupakan hal yang harus diobeservasi
oleh guru. Berdasarkan teori di atas, maka
macam partisipasi belajar siswa dan aspek
partisipasi belajar siswa dapat digunakan
sebagai faktor untuk mengembangkan
instrumen partisipasi belajar siswa yang
digunakan dalam penelitian.

3. Pengertian Pemahaman Matematika

Patterson & Norwood
menyatakan salah satu tujuan pokok
belajar matematika adalah agar siswa
memiliki tingkat pemahaman yang baik
tentang pengetahuan Matematika
(Mulyana, 2012:6). Menurut Manurung
(2010:18), pemahaman matematika dapat
dipandang sebagai proses dan tujuan dari
suatu pembelajaran matematika.
Pemahaman matematika sebagai proses,

berarti pemahaman matematika adalah
suatu proses pengamatan kognisi yang tak
langsung dalam menyerap pengertian dari
konsep atau teori yang akan dipahami,
tetapi juga mempertunjukkan
kemampuannya di dalam menerapkan
konsep atau teori dipahami pada keadaan
dan situasi-situasi lainnya. Sedangkan
sebagai tujuan, pemahaman matematika
berarti suatu kemampuan memahami
konsep, membedakan sejumlah konsep-
konsep yang saling terpisah, serta
kemampuan melakukan perhitungan secara
bermakna pada situasi atau permasalahan-
permasalahan yang lebih luas.

Hiebert & Carpenter (Mulyana,
2012:7) mengemukakan tentang manfaat
dari pemahaman matematika sebagai
berikut:

1. Pemahaman bersifat
generatif

2.  Mendukung daya ingat

3. Mengurangi banyaknya

jumlah yang harus diingat
Meningkatkan transfer
Mempengaruhi pandangan

o~

Dari definisi-definisi di atas, dapat

disimpulkan bahwa pemahaman
matematika kemampuan untuk memahami
dan mengeksplorasikan informasi

matematika yang diperoleh pada hasil skor
tes pemahaman  matematika  pada
permasalahan materi ruang dimensi tiga.

4. Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap
Partisipasi  Belajar dan  Pemahaman
Matematika Siswa

Menurut Rusgianto (2006:85),
seseorang siswa yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi memiliki kesadaran
tentang kelemahan dan kekuatan diri serta
berorientasi kearah perbaikan diri, siswa
yang demikian mampu mengelola
emosinya, mengelola emosi dalam arti
mampu menahan diri pada waktu emosinya
bergolak, dan sebaliknya mampu bersegera
untuk menghilangkan emosi  negatif,
misalnya malas belajar negatif menjadi
emosi positip bagi kemajuan dirinya.
Emosi positif ~ tersebut  misalnya
memotivasi dirinya untuk belajar yang
baik, meninggalkan atau  menjauhi
hal - hal yang merugikan dalam belajar,
membantu teman yang menemui kesulitan
dalam belajar sebagai bentuk mengenali



emosi temannya dan sekaligus membina
hubungan dengan sesama teman. Usaha
membantu  teman dalam  mengatasi
kesulitan belajar secara tidak langsung
merupakan pemantapan pengetahuan yang
telah dimiliki.

Diduga jika kecerdasan emosional
seseorang tinggi, maka semakin tinggi
partisipsi belajarnya, dan sebaliknya jika
kecerdasan emosionalnya semakin rendah
maka partisipasi belajarnya juga rendah.
Dengan kata lain diduga terdapat korelasi
positif antara  kecerdasan  emosional
terhadap partisipasi belajar. Artinya diduga
semakin tinggi kecerdasan emosionalnya
maka semakin baik partisipasi belajarnya,
sebaliknya kecerdasan emosional semakin
rendah, maka semakin rendah partisipasi
belajarnya.

Menurut Robert K. Cooper dan
Ayman Sawaf (1998), membuat satu
konsep bahwa “Kecerdasan emosional”
dianggap akan dapat membantu siswa
dalam  mengatasi hambatan-hambatan
psikologis yang ditemuinya dalam belajar.
Dengan demikian kecerdasan emosional
dapat menjadikan siswa yang tidak
menyukai matematika, menjadi termotifasi
dan optimis untuk dapat memahami materi
matematika yang dipelajari.

Diduga jika kecerdasan emosional
seseorang tinggi, maka semakin baik
pemahaman matematikanya, dan
sebaliknya jika kecerdasan emosionalnya
semakin  rendah maka pemahaman
matematikanya juga akan rendah. Dengan
kata lain diduga terdapat korelasi positif
antara kecerdasan emosional terhadap
pemahaman matematika siswa. Artinya
diduga semakin  tinggi  kecerdasan
emosionalnya maka  semakin  baik
pemahaman matematikanya, sebaliknya
kecerdasan emosional semakin rendah,
maka semakin rendah  pemahaman
matematikanya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Angota sampel penelitian ini
sebanyak 8 siswa di kelas X3 SMAN 2 Magetan.

Rancangan penelitian  tersaji  dalam
diagram alir berikut

Diagram 1. Rancangan Penelitian

PEMBERIAN ANGEET
KECERDASAN
EMOSIONAL
DIDAPAT X
OBSERVASI TES
PARTISIPASI PEMAHAMAN
BELAJAR MATEMATIKA
DIDAPAT “Y " DIDAPAT “Y,"
1 |
ANALISIS
DATA
KESIMPULAN

Analisis data yang digunakan dalam

ANALISIS DATA

penelitian ini adalah dengan menelaah seluruh data
yang tersedia.
1. Kecerdasan Emosional

Data yang diperoleh dari lembar
angket ini berupa skor kecerdasan
emosional dari setiap titik sampel yang
dihitung melalui tahap-tahap sebagai
berikut :

a. Memasukkan data skor tiap sampel
ke dalam tabel data dasar.
b. Menghitung jumlah skor jawaban
dari setiap aspek dan seluruh aspek.
c. Menghitung skor rata-rata tiap
aspek kecerdasan emosional dengan
rumus :
3A= N1 + N2 + N3 +...4 Nx
N
Keterangan :
Sa= skor rata-rata suatu aspek (ada
5 aspek)
Ny, N2, N3 = skor total suatu aspek
dari anggota sampel nomor 1, 2, 3
Nx = skor total suatu aspek dari
anggota sampel nomor x

N = jumlah seluruh anggota

sampel




d. Selanjutnya, baik seluruh skor maupun
skor rata-rata setiap aspek secara kualitatif
dengan kriteria konversi yang diadaptasi
dari Robert Ebel L. (1972 : 266) sebagai

berikut :
Tabel 1. Konversi Data Kuantitatif ke
Kualitatif
Presentasi Minat Kategori (Kualitatif)
(Kuantitatif)

80-100 Sangat tinggl

60-79 Tingzi

40-39 Sedang

20-39 Rendah

0-19 Sangat rendah

2. Partisipasi Belajar
Data yang diperoleh dari lembar observasi
partisipasi belajar ini berupa skor pada setiap
aspek yang diobservasi. Penentu dari data angket
ini diperolen berdasarkan perhitungan skala
Guttman.
Tabel 2. Skala Guttman

Jawaban Nilai/'Skor
Ya 1
Tidak 0

3. Pemahaman Matematika

Data yang diperoleh dari lembar penilaian
ini berupa nilai dari hasil tes esay yang telah
dikerjakan oleh siswa.

.. skor yang diperoleh
Nilai = - x 100
skor maksimum

4. Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap
Partisipasi Belajar dan Pemahaman Matematika

Dalam penelitian ini, peneliti ingin
mencari ada tidaknya hubungan kecerdasan
emosional terhadap partisipasi  belajar dan
pemahaman matematika siswa dengan
menggunakan skema analisis:

Paramateik

Anazlisis hubungzan kecerdasan
emosionzl terhadap parisipasi
belzjar dan pemahaman matematika

HASIL DAN PEMBAHASAN
SIMPULAN

Hubungan kecerdasan emosional terhadap
partisipasi dan pemahaman matematika dapat
dianalisis dari data skor kecerdasan emosional,
partisipasi belajar dan pemahaman matematika
siswa. Ketiga skor tersebut dikumpulkan terlebih
dahulu.

Tabel 3. Skor Kecerdasan Emosional, Partisipasi

Belajar dan Pemahaman Matematika Siswa

ANGGO | KECERDAS | PARTISIP | PEMAHAM
TA AN ASI AN
SAMPE | EMOSIONA | BELAJAR | MATEMATI
L L KA
1 80 75 30
2 74 85 85
3 71 75 80
- 77 60 30
5 78 50 31
6 76 50 15
7 59 55 15
8 67 50 41

Dari data diatas kemudian dilakukan uji
kenormalan dari masing-masing data. Ternyata
hanya data partisipasi belajar saja yang berdistribusi
normal, sedangkan data kecerdasan emosional dan
pemahaman matematika tidak berdistribusi normal.
Sehingga data di atas tidak dapat dianalisis dengan
statistik parametrik, tetapi menggunakan statistik
non parametrik, untuk menganalisisnya hubungan
antar variabelnya khususnya dengan menggunakan
koefisien korelasi Spearman.

Dari data tabel di atas dan setelah
dilakukan perhitungan dengan rumus r, kemudian
dilakukan uji hipotesis.

Rumus koefisien korelasi Spearman:

65 D;

Ho diterima jika r, < batas nilai kritis
dan ditolak jika
1, = batas nilai kritis.

Dengan taraf signifikan a = 0,05 .

Dari hasil penelitian dan analisis data

diperoleh pembahasan sebagai berikut,

a. Setelah dilakukan uji kenormalan,
ternyata data yang diambil tidak
memenuhi normalitas, sehingga analisis
tidak dapat dilakukan dengan analisis
parametrik.

b. Karena tidak dapat menggunakan
statistik parametrik maka menggunakan
statistik nonparametrik dan yang sesuai
dengan datanya adalah  dengan
koefisien korelasi Spearman.



c. Berdasarkan nilai rs yang diperoleh dari
data  kecerdasan emosional dan
partisipasi belajar siswa yaitu sebesar
0,256, maka didapat hubungan
korelasional langsung atau korelasional
positif dengan tingkat hubungan yang
rendah.

d. Nilai rs < 1, pada kecerdasan
emosional terhadap partisipasi belajar
siswa. Hal ini berarti Hy diterima,
sehingga tidak ada korelasi antara
kecerdasan emosional terhadap
partisipasi belajar siswa.

e. Berdasarkan nilai rs yang diperoleh dari
data  kecerdasan emosional dan
pemahaman matematika siswa yaitu
sebesar 0,131 , maka didapat hubungan
korelasional langsung atau korelasional
positif dengan tingkat hubungan yang
sangat rendah.

f. Nilai ry < 7,,, pada kecerdasan
emosional  terhadap  pemahaman
matematika siswa. Hal ini berarti Hy
diterima, sehingga tidak ada korelasi
antara kecerdasan emosional
pemahaman matematika siswa.

g. Karena data kecerdasan emosional, dan
pemahaman matematika tidak normal,
maka data dianalisis tidak
menggunakan  statistik  parametrik
regresi multilinier tetapi menggunakan
statistik nonparametrik yaitu korelasi
Spearman.

h. Berdasarkan analisis data maka hasil
penelitian adalah:

(1) Tidak ada korelasi antara kecerdasan
emosional terhadap partisipasi belajar
siswa kelas X3 SMAN 2 Magetan.

(2) Tidak ada korelasi antara kecerdasan
emosional terhadap pemahaman
matematika siswa kelas X3 SMAN 2
Magetan.

Sehingga didapat kesimpulan bahwa Hy:
Tidak ada korelasi antara kecerdasan
emosional dan partisipasi belajar dan
pemahaman matematika siswa kelas X3
SMAN 2 Magetan diterima.

i. Karena secara teoritis kecerdasan
emosional memiliki hubungan dengan
partisipasi belajar dan pemahaman
matematika siswa, namun berdasarkan
hasil penelitian maka dapat
disimpulkan: karena tidak ada korelasi
antara kecerdasan emosional terhadap
partisipasi belajar dan pemahaman

matematika siswa maka tidak ada
hubungan antara kecerdasan emosional
terhadap  partisipasi  belajar  dan
pemahaman matematika siswa
khususnya kelas X3 SMAN 2 Magetan.
Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan

pembahasan diperoleh kesimpulan, yaitu:

1.

Kecerdasan emosional tidak memiliki
hubungan korelasional dengan partisipasi
belajar siswa dengan koefisien korelasi
0,256. Hubungan kecerdasan emosional
dengan partisipasi belajar siswa kelas X3
SMAN 2 Magetan adalah rendah.
Kecerdasan emosional tidak memiliki
hubungan korelasional dengan pemahaman
matematika siswa dengan  koefisien
korelasi 0,131. Hubungan kecerdasan
emosional dengan pemahaman matematika
siswa kelas X3 SMAN 2 Magetan pada
materi ruang dimensi tiga adalah sangat
rendah.

SARAN

Berdasarkan  hasil dan  pembahasan

diperoleh saran peneliti, diantaranya:

1.

Untuk memperoleh hasil yang lebih baik
pada penelitian serupa, sebaiknya peneliti
mengantisipasi kendala-kendala yang ada
pada penelitian ini.

Perlu diadakan pengembangan dalam
penelitian yang serupa agar kelemahan
pada penelitian ini tidak terulang .
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